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Dalam proses pembelajaran pemilihan metodeupskan hal yang sangat penting, untuk
mencapai tujuan yang diinginkan agar dalam proselsjar mengajar dapat efektif, maka
seorang guru harus dapat menentukan metndagajar yang tepat sesuai dengan
materi yang diajarkan dalam prospembelajaran matematika, diperlukan metode yang
melibatkan keaktifan siswa diantaranya metode diskalompok. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji data tentang penggunaakan medakeisi kelompok pada pembelajaran
matematika di kelas XA MAN Kalimukti dan untuk ne¢algui tentang prestasi belajar siswa
dalam bidang studi matematika pada pokok bahasaimgti dimensi tigaMetode yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dangendekatan empirik, pengalaman
yang sedang berlangsung di lapangan. Teknik penglanpdata yang digunakan adalah
melalui angket dan tes. Subjek penelitian dalah seluruh siswa kelas X MAN Kalimukti
Kecamatan Pabedilan
Kabupaten Cirebon dengan jumlah murid 35 siswa.ukreknis analisis datanya, dalam
analisis data hasil tes dengan uji validitas, rdaas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
tiap butir soal.Untuk mengkaji data pertama pemaiielakukan penyebaran angket guna
mengukur seberapa besar respon siswa dan yang kedlakukan uji prestasi belajarsiswa
dengan tes, yang selanjutnya di analisis prasa@ata setelah itu di analisis data
menggunakan uji korelasi, uji regresi dan uji keefa regresi (uji t)Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasitespon melalui angket menunjukkan pada umumnya
pernyataan metode diskusi kelompok ternyata pata
menimbulkan rasa senang, ketertarikan, mengertil@tjasama dan ketidak bosanan serta
lebih termotivasi lagi untuk memahami konsep madaiam pembelajaran pokok bahasan
geometri dimensi tiga. didapat kebanyakan siswagyamenyatakan Y sebanyak 77% KK
sebanyak 21% T sebanyak 2% pada pernyataasitifp sedangkan untuk pernyataan
negatif Y sebanyak 5% KK sebanyak 21% dan T sekafdfé. Untuk hasil prestasi belajar
siswa dengan pembelajaran menggunakan metasleusi kelompok dikategorikan baik
(tinggi) karena dilihat rata-rata tes prestasi bglasiswa yaitu sebesar 75.14.  (>65)

lebih besar dari 65 sebagai batas minimalanimatematika di MAN Kalimukti. Adapun
hubungan antara metode diskusi kelompok dengartgsielselajar siswa di dapat melalui
perhitungan SPSS versi 16 yaitu 0.954 yang menidgkaittinya terdapat hubungan yang
signifikan dan P-value 0,000. Karena P-value < Od¥ngan dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel. &dg#tan pengaruhnya di dapat dalam
hasil perhitungan melalui SPSS versi 16 yaitu denga= 5% : 2 = 2.5 % (uji 2 sisi)
(signifikansi = 0.025) hasil diperoleh untuk t thlsebesar 2.037 nilai t hitung > t tabel (18.
370 > 2.037) artinya Ho ditolak, maka terdapat pangh yang signifikan antara metode
diskusi kelompok dan prestasi belajar siswa.

Kata kunci: diskusi kelompok, prestasi belajar
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PENDAHUL UAN

Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tangguvab semua pihak yang terlibat
dalam pendidikan terutama bagi guru di jenjang Ile¢ko menengah atas
(SMA/MA/Sedrajatmya) yang merupakan suatu cilkedah penerus dan pengganti generasi
sekarang. Guru adalah orang yang paling berperalamd menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas dan dapat bersaingngedengan pesatnya perkembangan
teknologi salah satunya sains. Pendidikan samesiekankan pada pemberian pengalaman
belajar langsung pada peserta didik denggmariuagar siswa mampu menjelajah dan
memahami alam sekitar secara ilmiah, oleherkar itu pendidikan sains diarahkan
untuk mencari tahu dan berbuat (Depdiknas &)03Hal ini hanya dapat tercapai
apabila proses pembelajaran yang berlangsungpmanengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki peserta didik, dan peserta didik iteat langsung dalam pembelajaran
Matematika. Dalam menyajikan pembelajaran guru ggyaya harus berpegang pada prinsip
belajar sepanjang hidup yang mengacu padaaterpgar pendidikan universal, yaitu
belajar untuk mengetahui, (Learning to know), jaeladengan melakukan (learning to do),
belajar untuk hidup dalam kebersamaan (learnndive together), dan belajar menjadi
diri sendiri (learning to be) (Sanjaya,Wina 20@8%:Pada umumnya pembelajaran matematika
di sekolah menengah atas atau sedrajatnya masiladdasikal. Guru hanya menyampaikan
pelajarandan peserta didik hanya menerima pelajaran. Pedglita kurang terlibataktif
dalam proses pembelajaran yang berimbas padataktian prestasi peserta didik pada mata
pelajaran tersebut. Dengan demikian diperlukaaterampilan guru dalam memilih
metode yang tepat dalam melaksanakan pemisiajsesuai dengaembelajaran di
SMA/MA/Sedrajatmya yang menganut pola PAKEMngbelajaran aktif kreatif efektif
dan menyenangkan). Dengan keterbatasan fasiliertséaboratorium dan KIT praktikum
pada Madrasah Aliyah diharapkan proses pembelajastematika dapat disajikan dengan
metode yang melibatkan keaktifan peserta dieliliregga prestasi peserta didik dapat dicapai
dengan baik. Metode diskusi adalah cara mergimp pelajaran dimana guru bersama-
sama peserta didik saling mengadakan tukamukae informasi,pendapat dan

pengalaman dalam rangka memecahkan persoaagd¥adapi (Ramayulis, 2008:42).

Pembelajaran diskusi merinci langkah-langkahdam menampilkan suatu struktur mata

pelajaran matematika yang melibatkan pengumpulanpgatimbangan terhadap kegiatan

peserta didik sebagai pusatnya. Salah satu daaikeeb model pembelajaran diskusi adalah
bahwa peserta didik belajar mengajukan pertanyaancoba merumuskan pertanyaan, dan
mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaaendiri dengan melakukan
kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan a@erti ini peserta didik menjadi kritis dan
aktif belajar. Metode diskusi kelompok di haraplkdapat membangkitkan motivasi peserta
didik untuk belajar mengeluarkan pendapat, ghargai pendapat orang lain dan
menganalisis (mengamati) kenyataan yang adsekdililingnya. Dalam diskusi kelompok
peserta didik akan bertukar pikiran mengemukakamdgeat sehingga akan termotivasi
untuk belajar lebih giat lagi. Setiap kelompok terdiari 5 orang peserta didik yang
heterogen dari jenis kelamin dan tingkat kemampymmdapun pertanyaan penelitian:

1. Seberapa besar respon siswa dalam pelajaran maédarpatia pokok bahasan geometri
dimensi tiga melalui penggunaan metode diskusirkplik di kelas X MAN Kalimukti
Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon?

2. Seberapa besar prestasi belajar siswa dalamapslaj matematikan pada pokok
bahasan geomettri dimensi tiga melalui peméela metode diskusi kelompok di
kelas X MAN Kalimukti Kecamatan Pabedilan KabgmCirebon?

3. Seberapa besar pengaruh penerapan metodesidigkelompok terhadap prestasi
belajar siswa dalam pokok bahasan geometri dintiggasidi kelas X MAN Kalimukti
Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon?
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MATERI DAN METODE

Diskusi Kelompok. Metode diskusi kelompok menurut Zarkasi FirdauQ®77 ) adalah

suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan afasattuk mengambil kesimpulan. Dan

diskusi tidak sama dengan berdebat, diskusalis di arahkan kepada pemecahan
masalah yang menimbulkan berbagai macam pehdigra akhirnya diambil suatu
kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota kel&mmg Menurut Sardiman A.W dalam
bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,erddalan atau pertanyaan yang
mempunyai kelayakan untuk didiskusikan mempuayietiri sebagai berikut :

a. Menarik minat anak didik yang sesuai dengan taeafny

b. Mempunyai kemungkinan-kemungkinan jawaban lebihi daebuah yang dapat
dipertahankan kebenarannya.

c. Pada umumnya, tidak menanyakan “manakah jawabarm ymanar”, tetapi lebih
mengutamakan penalaran yang mempertimbangkdan membandingkan. Dalam
melaksanakan metode diskusi pimpinan diskusi dajya¢gang oleh guru atau
meminta salah satu siswa / peserta didik. afgkhn berdasarkan tehnik
pelaksanaannya menurut Moh. Ali diklasifikasikaenjadi dua yaitu : a. Debat

Dalam hal ini terjadi dua kelompok yangempertahankan pendapatan
masing-masing yang bertentangan, sehingga pendendgadikan sebagai kelompok yang
memutuskan mana yang benar dan mana yang salah Hafautusan akhir. Pada dasarnya
merupakan musyawarah untuk mencari titik pertemp@mdapat, tentang suatu masalah.

Ditinjau dari segi pelaksanaannya diskusi dapatldikpokkan menjadi beberapa golongan,

yaitu :

1. Diskusi kelas
Diskusikan kelas adalah semacam “brainstormi(@grtukaran pendapat). Dalam hal

ini guru mengajukan pertanyaan kepada selueldsk Jawaban dari siswa diajukan lagi

kepada siswa lain sehingga terjadi pertukaran petdsecara serius dan wajar.

2. Diskusi kelompok
Dalam hal ini guru menyampaikan masalah, setedatudian dibagi menjadi beberapa

sub masalah setelah itu siswa dibagi menjadetaga kelompok untuk membahas asing-

masing sub, yang selanjutnya hasilnya dilaporkategan kelas untuk ditanggapi.

3. Panel
Merupakan diskusi yang dilakukan oleh beberapa prsaja (3 sampai 7 orang)

sedangkan siswa yang lain bertindak sebagai pgadéaudiens). Ciri yang lain terdapat

dalam panel ini dilakukan oleh orang-orang gyabenar-benar ahli memahami seluk
beluk masalah yang didiskusikan, yang tidaktdjuan untuk memperoleh kesimpulan
akan tetapi merangsang berpikiran agar siswa marglisan lebih lanjut.

4. Konferensi
Dalam konferensi ini anggota duduk salimgenghadap, mendiskusikan suatu

masalah, sehingga setiap peserta harus memahahwa kehadirannya harus sudah

mempersiapkan pendapat yang akan diajukan.

5. Symposium

Dalam pelaksanaannya dapat menempuh dua cara yaitu

a) Mengundang dua pembicara atau lebih, dan setiafpipama diminta untuk menyajikan
prasarana yang sama, namun dari sudut pandandogaineda-beda.

b) Membagi masalah dalam beberapa aspek, setiap adijbelhas oleh  seorang
pemrasaran, selanjutnya disiapkan penyanggah umumyang akan menyoroti
prasaran-prasaran. Setelah selesai penyanggah umamberikan sanggahan, barulah
pemrasaran diberikan kesempatan untuk mekaeri jawaban atas sanggahan
tersebut.

6. Seminar
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Merupakan pembahasan ilmiah yang dilaksamakdalam meletakkan dasar-dasar

pembinaan tentang masalah yang dibahas. Ciri-airgyada di dalamnya adalah :

a) Pembahasan bertolak dari kertas kerja yarsmsdn oleh pemrasarana, yang berisi
uraian teoritas sesuai dengan tujuan dan maksugl tgakandung dalam pokok seminar
(tema).

b) Pelaksanaannya sering kali diawali dengan pandamgeam atau pengarahan dari pihak
tertentu yang berkepentingan.

Langkah-langkah pelaksanaan metode diskusi

Secara umum langkah-langkah yang dapatemguh dalam melaksanakan metode

diskusi adalah:

1) Menemukan masalah yang layak untuk didiskusikan.

2) Menjelaskan masalah tersebut.

3) Mengatur giliran pembicaraan.

4) Memberi kesempatan kepada orang-orang yang akhaitder secara bergiliran.

5) Mengembalikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukam&epada peserta diskusi.

6) Mengarahkan pembicaraan pada rel yang sebenafrila terjadi penyimpangan
pembicaraan.

7) Memimpin siswa dalam mengambil keputusan atau kadan.

Dengan demikian peranan guru sebagai pemimpinsliskialah :

1) Sebagai pengatur lalu pembicaraan.

2) Sebagai dinding penangkis, artinya menerima peaamyari anggota dan melemparkannya
kembali kepada anggota yang lain.

3) Sebagai petunjuk jalan (guide) yang memberikarg@einan kepada anggota tentang
masalah yang sedang didiskusikan, sehingga tidadyimpang dari pokok pembicaraan.

Prestas belajar. Menurut Anwar, Dessy (2001:163) dalam kamlesgkap bahasa

Indonesia “prestasi adalah hasil yang di capailaeteeseorang atau siswa melakukan

kegiatan belajar’. Belajar adalah penguasaan geieahuan atau keterampilan yang

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditamulengan nilai test atau anka yang di

berikan oleh guru”. Ahmadi, Abu (2005 :17). Desinilari prestasi belajar menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2008:1213) adalah penguagsengetahuan atau keterampilan yang

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditlkajokdengan nilai tes atau angka nilai yang

diberikan oleh guru. Nilai prestasi harus mencekamnrtingkatan-tingkatan siswa sejauh mana

telah dapat mencapai tujuan yang ditetapkasetiap bidang studi (Suharsimi Arikunto,

2010:276). Menurut Maehr seperti yang dikutip Bédilam Rohanah, 2008:16) mengemukakan

prestasi belajar sebagai berikut:

a. Prestasi belajar merupakan tingkah laku yang ahyatir dengan menggunakan tes prestasi
belajar.

b. Prestasi belajar merupakan hasil dari perubahandndtu sendiri bukan hasil dari
perubahan orang lain.

c. Prestasi belajar dapat dievaluasi tinggi renga berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh penilai atau menurut standamang telah ditetapkan oleh kelompok.

d. Prestasi belajar merupakan hasil dari kegigtamg dilakukan secara sengaja dan
disadari, jadi bukan suatu kebiasaan atau ilakeyang tidak disadari.

Berdasarkan definisi-definisi prestasi belajar tlisa dapat disimpulkan bahawa prestasi

belajar adalah hasil yang telah dicapai dd&dwa untuk menyatakan kemajuan pada suatu

mata pelajaran yang diperoleh dari kegiatan befagrgajar di sekolah, lazimnya ditunjukkan

dengan nilai tes atau angka nilai yang dibeirkas gjuru.
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Sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini @dalengan menggunakan teknik
cluster random sampling, yaitu pengambilan sampeiatha peneliti memberi hak yang sama
kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempathande) dipilih menjadi sampel
(Suharsimi Arikutno, 2002:111). Dalam penelitiain yang menjadi sampel yaitu kelas XA
berjumlah 35 siswa sebagai kelas yamgnerapkan pembelajaran menggunakan metode
diskusi kelompok.

Teknik Koreéasional. Hubungammetode diskusi kelompok dengan prestasi belajaasigpat
digambarkan dengan diagram:

X

v

Adapun analisis data yang dilakukan adalah : MabdiReliabilitas, Indeks kesukaran, Daya
pembeda, Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji K&nan regresi dan keberartian regresi,
Analisis regresi, Uji koefisien korelasi, Uji hipsis, Koefisien Determinasi.

HASL
Deskripsi Data
Data hasil angket Metode diskus kelompok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil respon melalui angketenunjukkan pada umumnya pernyataan metodeusilis
kelompok ternyata dapatenimbulkan rasa senang, ketertarikan, mengertkarfasama
dan ketidak bosanan serta lebih termotivasi lagukuimemahami konsep materi dalam
pembelajaran pokok bahasan geometri dimensi tigdapdt kebanyakan siswa yang
menyatakan Y sebanyak 77% KK sebanyak 21% Bars@ak 2% pada pernyataan positif
sedangkan untuk pernyataan negatif Y sebanyak B%ekkanyak 21% dan T sebanyak 74%.
Data hasil tes pretas belajar siswa. Diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siwaesab
75,14 standar deviasi sebesar 9.662.
Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas, baik dengan uji Shapifitk atau uji Liliefors (Kolmogorof-
Smirnov) di peroleh masing-masing (0.20 dan 0.1B)uki variabel X dan diperoleh
masing-masing ( 0.99 dan 0.378 ) untuk variabeYahg semuanylerada di atas 0.05,
hal ini berarti bahwa data berdistribusi normahdtitabel dibawabh ini.

Ouput Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel (eksperiilnen
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

VARIABEL Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

VARIABEL PENELITIAN VARIABEL X .106| 35 .200° .954| 35| .150
VARABELY 136 35 .099 .967| 35| .378

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
Uji Homogenitas
untuk uji homogenitas dengan levene statistic dipérnilai signifikan ini karena nilai yang
semuanya berada diatas 0j@8i data tersebut berasal dari populasi yang biemvs sama.
Lihat tabel dibwawah ini.

67



Ouput Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel (Eksperimen)

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic bdf1.1..4df2.. 1.Sig.

VARIABEL PENELITIAN Basedon Mean 1.039] 1 68| .312
Based on Median 9221 1 68| .340

Based on Median and with adjusted df 922 1] 67.844| .340

Based on trimmed mean 1.064] 1 68| .306

Uji Independent dan Kelinieran Regresi

Untuk mengetahui uji korelasi, terlebih dahulu kilkan uji independent dan kelinieran
korelasi yang bertujuan untuk mengetahui apakaluingdn bebas independent atau bebasa
dependen. Sedangkan uji kelinieran regresi benmupatuk mengetahui hubungan antara
ubahan bebas dengan ubahan terikat linier atak.tibari hasil perhitungan persamaan
umum regresi linier yaittY =17.948 +0.882X

Uji Koefisien Korelas

Correlations

l VARIABEL X | VARIABELY |
ARIABEL X  Pearson Correlation 1 954~
Sig. (2-tailed) 000
N 35 35
ARIABELY  Pearson Correlation 954~ 1
Sig. (2-tailed) 000
N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 lavel (2-tailed).

Dari tabel diatas diperoleh Korelasi Pearson 0.98dg mendekati 1, artinygerdapat
hubungan yang signifikan dan P-value 0,000. Karéh@malue < 0,05 dengan dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan anteedua variabel. Adapun klasifikasi
dari hubungan antara variable X dan variablali interprestasikatinggi.

Uji Hipotesis

Oleh karena nilainfung > tabel (18. 370 > 2.037) maka Ho ditolatengan demikian
berarti bahwa terdapat pengaruh secara signifikatare pembelajaran menggunakan
metode diskusi kelompok terhadap preskedajar siswa dalam pokok bahasan
geometri dimensi tiga di MANKalimukti Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon.

K oefisen Deter minas

terdapat angka R squere sebesar 0.911 r-squegbutisebagakoefesien determinasi
yang dalam hal ini 91% nilai prestasi belajar sissapatdijelaskan oleh variable X
(metode diskusi kelompok) sedangkan sisanya diatasleh sebab-sebab lain.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket diperoleh Kklasifikgginafsiran yanghempengaruhi minat
siswa terhadap metode pembelajaran diskusi kelonyaitki sebagai berikut:

1. Pada umumnya siswa mejawab ya dengan diterapkaney@de pembelajran diskusi
kelompok untuk motivasi siswa yaitu timbul saa senang dalam pembelajaran
matematika.

2. Sebagian besar siswa menjawab tidak dengan diwmagk metode pembelajran
diskusi kelompok membuat siswa timbul rasaraky menyenangi dalam
pembelajaran matematika.

3. Pada umumnya siswa menjawab ya dalam penggunatodendiskusi kelompok
sangat sederhana sehingga mempermudah dalam pearaheateri.

4. Pada umumnya siswa menjawab tidak dalam querapan metode
diskusikelompok sangat sederhana sehingga sukamnda#mahaman meteri.

5. Sebagian besar siswa menjawab tidak dalamenggunaan metode diskusi
kelompok menjadi sebab tidak bisannya memahaanti kerjasama dan
kebersamaan dalam kelompok.

6. Pada umumnya siswa menjawab ya dalam penggunatodendiskusi kelompok
membantu siswa dalam menyelesaikan soal matematikay berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

7. Sebagian besar siswa menjawab tidak dalamggoeman metode diskusi
kelompok menyebabkan berkurangnya semangat mdalmengerjakan soal
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehaéri-h

8. Pada umumnya siswa menjawab ya dalam penggunatodendiskusi kelompok
dalam pelajaran matematika khususnya pada pokaksbalgeometri dimensi tiga
dapat dipahami dengan mudah, sehingga siswa dapagaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

9. Sebagian besar siswa menjawab tidak dalamggoeman metode diskusi
kelompok dalam pelajaran matematika khususnya pawleok bahasan geometri
dimensi tiga kurang dapat dipahami dengan mudahingga siswa belum dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

10.Pada umumnya siswa menjawab ya dalam penggunatodendiskusi kelompok
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakanyelesaikan) soal-soal
latihan.

11.Pada umumnya siswa menjawab tidak dalam pemrggumetode diskusi kelompok
kurang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalangerjakan (menyelesaikan)
soal-soal latihan.

12.Hampir seluruhnya siswa menjawab ya dalamnggenaan metode diskusi
kelompok siwa dapat memahami konsep aplikasi gebdiatensi tiga.

13.Sebagian besar siswa menjawab tidak dalam penggumaetode diskusi kelompok
siwa tidak dapat memahami konsep aplikasi georditrensi tiga.

14.Sebagian besar siswa menjawab ya dalam penggumetade diskusi kelompok siswa
dapat menumbuhkan rasa ketertarikan siswa danekekiifan siswa dalam proses
pembelajaran.

15.Sebagian besar siswa menjawab tidak dalamggueraan metode diskusi
kelompok siwa tidak dapat menumbuhkan rasatertegikan siswa dan
keinteraktifan siswa dalam proses pembelajaran.

16.Pada umumnya siswa menjawab tidak dalam penggunaetode diskusi kelompok
siwa tidak dapat diterapkan pada pelajaran lain.
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17.Sebagian besar siswa menjawab ya dalam aeeertdikan siswa untuk
penggunaan metode diskusi kelompok lebih sedigginkan untukmembantu
meningkatkan aktifitas siwa dalam belajar.

18.18. Sebagian besar siswa menjawab tidak dalam adakketertarikan siswa untuk
penggunaan metode diskusi kelompok lebih gedigunkan untukmembantu
meningkatkan aktifitas siwa dalam belajar.

19.Sebagian besar siswa menjawab tidak Pamben interaktif dengan
menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompadta pelajaran Matematika
tidak membatu siswa meningkatkan minat damgheman Matematika.

20.Sebagian besar siswa menjawab ya Pembelajararaktifedengan menggunakan
metode pembelajaran diskusi kelompok pada gqelaj Matematika dapat membatu
siswa meningkatkan minat dan pemahaman Matematika.

21.Sebagian besar siswa menjawab ya metode pembelajiskusi kelompok dapat
mengembangkan cara pandang dalam berperspektd.sisw

22.Hampir seluruhnya siswa menjawab tidak metpdenbelajaran diskusi kelompok
belum dapat mengembangkan cara pandang dalam spegef siswa.

23.Sebagian besar siswa menjawab tidak Metode pejatsata diskusi kelompok
membuat saya tidak bisa berpendapat .

24.Sebagian besar siswa menjawab tidak metode perataiagliskusi kelompok dapat
memicu persaingan kelompok.

25.Selagian besar siswa menjawab ya metode pembelajaskusd kelompok dapat
menjalin persahabatan yang baik.

Jadi dengan adanya metode pembelajarakusii kelompok dapat meningkatkan
motivasi, meningkatkan pemahaman siswa, menbk#ru rasakerjasama tim,

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelgsaikasalahmemahami materi dan
aplikasinya, menigkatkan keaktifan siswa, dan dapaigeksplor kemampuan siswa untuk
berfikir kritis dalam berpendapat.

Berdasarkan hasil tes, rata-rata prestasi belajgr sebesar 75,14 standar deviasi sebesar
9.662 N (kelas XA) sebanyak 35 orang. Dari itu hisasimpulkan rata-rata nilai prestasi
belajar siswa kelas XA MAN Kalimukti yang mengguaakpembelajaran diskusi kelompok
tergolong tinggi. Sesuai dengan klasifikas intesf@® dari Strugess dalam riduwan (2008:121)

KESIMPULAN

1. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakanledsiusi kelompok, siswa yang
menjawab pernyataan positif yaitu “ya”, sebanyakr&gponden atau 77%, “kadang-
kadang” sebanyak 7 responden atau 21% “tidak” selan 1 responden atau 2%.
sedangkan yang menjawab pernyataan negatif yaitii,,sebanyak 2 responden atau 5%,
“kadang-kadang” sebanyak 7 responden atau 21%atsmmenjawab tidak sebanyak 26
responden atau 74%. Ini berarti menunjukkan @dajaran metode diskusi kelompok
dapat meningkatkan motivasi, meningkatkan pemahasiawa, menumbuhkan rasa
kerjasama tim, meningkatkan kemampuan siswéandamenyelesaikan masalah,
memahami materi dan aplikasinya, menigkatkan kizaksiswa, dan dapat mengeksplor
kemampuan siswa untuk berfikir kritis dalampesdapat.

2. Prestasi belajar siswa dengan menggunakan dmefembelajran diskusi kelompok
terhadap prestasi siswa pada pokok bahasan geatimémsi tiga di kelas XA Madrasah
Aliyah Negri (MAN) Kalimukti Kecamata Pabedilan Kigtaten Cirebon yaitu sebesar 75,
14. Ini berarti menunjukkan rata-rata prestasi ajapel siswa MAN Kalimukti
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Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon melebtasbainimal (KKM) sebasar 65,
00. Dengan demikian pembelajaran menggunakan digdosnpok berkatagori tinggi.

3. Terdapat pengaruh yang besar (signifikan) Olehieaddihat daric = 5% : 2 = 2.5 % (uji 2
sisi) (signifikansi = 0.025) hasil diperoleh untuiabel sebesar 2.037 nilai t hitung > t tabel
(18. 370 > 2.037).maka Ho ditolak. Dengdamikian terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembelajaranenggunakan metode diskusi kelompok terhadap
prestasi belajar siswa dalappkok bahasan geometri dimensi tiga di MAN
Kalimukti KecamatarPabedilan Kabupaten Cirebon.
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